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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas perkenanNya Jantra Volume 
13, No. 1, Juni 2018 dapat hadir kembali di hadapan pembaca. Edisi Jantra kali ini memuat 7 (tujuh) artikel 
di bawah tema “Menggali Identitas Daerah melalui Asal-usul Nama Tempat” dipandang penting karena 
pada masa kini setiap daerah mulai memunculkan identitas daerahnya untuk mendukung keanekaragaman 
budaya Indonesia.

Adapun ke tujuh artikel ini adalah: 1). “Ponorogo: Menggali Jati Diri untuk Membangun Harmoni,” 
tulisan Saifuddin Alif Nurdianto, menguraikan perubahan nama dari Wengker menjadi Ponorogo yang 
dilakukan oleh Bathara Katong pada tahun 1496, yang memiliki makna filosofis berupa ikhtiar untuk 
menjadikan masyarakat Ponorogo sebagai masyarakat yang madani, yaitu masyarakat yang dinamis, penuh 
kreativitas, dan menjunjung tinggi nilai-nilai peradaban; 2) “Identifikasi Toponimi Desa di Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas dalam Pespektif Keruangan,” tulisan Tommy Langgeng Abimanyu 
menguraikan bahwa toponimi desa di Kecamatan Cilongok dipengaruhi oleh gejala fisikal alami, gejala 
fisikal budayawi dan gejala non-fisikal budayawi. Istilah pada toponimi di Kecamatan Cilongok adalah hasil 
dari asimilasi yang disebabkan oleh pembauran dua kebudayaan Jawa-Sunda; 3) “Nama Diri Pendalungan 
Jember dalam Kebermaknaan Sosial Budaya,” tulisan Aryni Ayu W. menguraikan bahwa Jember memiliki 
cross cultural yang memiliki bargaining position tinggi apabila mampu mengolah keberagaman budaya 
yang ada secara historis dan estetis; 4) “Toponimi Sambas: Legenda Persaudaraan Abadi Orang Dayak 
dengan Orang Melayu Sambas,” tulisan Bambang Hendarta Suta Purwana menguraikan bahwa legenda 
tentang sumpah persaudaraan orang Dayak dan Melayu di Sambas bukan sekedar cerita fiktif namun 
realitas sosiologis dalam masyarakat Sambas menunjukkan kuatnya rasa persaudaraan yang terwujud 
dalam kehidupan sehari-hari; 5) “Asal-usul Nama Kampung Battangan Sumenep Madura dalam Tinjauan 
Strukturalisme Levi-Strauss,” tulisan Unggul Sudrajat dan Khairul Umam menguraikan cerita rakyat Asal-
Usul Battangan mengungkapkan tiga identitas masyarakat setempat sebagai sebuah ciri khas yang tidak 
lepas dari kemaduraannya. Identitas tersebut meliputi keislaman, moral, dan karakter masyarakat setempat; 
6) “Pengaruh Makassar pada Penamaan Kampung Daengan dan Bugisan di Keraton Yogyakarta,” tulisan 
Yustina Hastrini Nurwanti menguraikan penamaan kampung Daengan dan Bugisan berkaitan erat dengan 
sejarah dan peranan prajurit Daeng dan prajurit Bugis terhadap keberadaan Keraton Yogyakarta pada masa 
lalu; 7) “Kandhorak (Stigma Yang Memunculkan Modal Sosial),” tulisan Mudjijono menguraikan bahwa 
masyarakat yang diberi stigma negatif ternyata malah menjadikannya memiliki modal sosial dan jaringan 
sebagai modal kerja atau kegiatan ekonomi.

Dewan Redaksi mengucapkan terima kasih kepada para mitra bestari yang telah bekerja keras membantu 
dalam penyempurnaan tulisan dari para penulis naskah sehingga Jantra edisi kali ini bisa terbit.

Selamat membaca.
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